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pengendalian keuangan rumah tangga memiliki pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap kesejahteraan keuangan. Ini menjadi bukti bahwa 

keterampilan mengelola keuangan berperan besar dalam menciptakan rasa 

aman finansial. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab 4, dapat diambil beberapa 

Kesimpulan sebagai bahwa : 

1. Hasil analisis deskriptif menunjukan variabel pendapatan dikategorikan 

baik dengan persentase sebesar 75,02%, sikap keuangan dikategorikan baik 

dengan nilai persentase 73,3%, pengelolaan keuangan dikategorikan baik 

dengan nilai persentase 78,46%, dan kesejahteraan keuangan dikategorikan 

baik dengan nilai persentase 78,74%.  

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t), dapat disimpulkan bahwa variabel 

pendapatan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan keuangan. Hal 

ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan akan meningkatkan 

kesejahteraan keuangan keluarga secara signifikan. Selain itu, hasil uji 

hipotesis juga menunjukkan bahwa variabel sikap keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan keuangan, yang berarti sikap positif 

dalam mengelola keuangan turut memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan kesejahteraan keuangan keluarga. Selanjutnya, hasil 

uji hipotesis (uji t) juga menunjukkan bahwa variabel pendapatan 

berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan, yang 

mengindikasikan bahwa pendapatan yang lebih tinggi akan mendukung 

pengelolaan keuangan yang lebih baik dalam keluarga. 
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3. Variabel sikap keuangan  berpengaruh tidak signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan, sehingga hipotesis 5 ditolak. 

4. Variabel kesejahteraan keuangan tidak mampu memediasi pendapatan, 

terhadap sikap keuangan dan pengelolaan keuangan pada ibu rumah 

tangga di Kelurahan Naimata. 

5. Nilai koefisien determinasi pada variabel kesejahteraan keuangan 0,616 

atau 61,6% menerangkan bahwa kontribusi variabel pendapatan, sikap 

keuangan, sedangkan sisanya 32 % merupakan kontribusi variabel lain 

yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. 

6. Nilai koefisien determinasi pada variabel pengelelolan keuangan 0,688 

atau 68,8% menerangkan bahwa kontribusi pendapatan, sikap keuangan  

dan sisanya adalah sebesar 31,2 % adalah kontribusi variabel lain yang 

tidak termasuk dalam model penelitian. 

5.2 Saran 

Berdasarkan data penelitian dan hasil pembahasan, peneliti dapat menyarankan 

hal-hal sebagai berikut : 

1. Untuk Pemerintah Kelurahan Naimata 

Pemerintah kelurahan diharapkan dapat lebih aktif dalam menyediakan 

program pemberdayaan perempuan, khususnya ibu rumah tangga, baik 

dalam bentuk pelatihan keterampilan, penyuluhan kesehatan keluarga, 

maupun akses terhadap program ekonomi produktif seperti UMKM dan 

koperasi wanita. 
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2. Untuk Ibu Rumah Tangga 

Ibu rumah tangga diharapkan dapat terus meningkatkan kapasitas diri, 

baik dalam pengelolaan ekonomi rumah tangga maupun pendidikan 

anak. Pemanfaatan waktu luang untuk mengikuti kegiatan-kegiatan 

sosial atau pelatihan keterampilan juga dapat menjadi langkah positif 

dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

3. Untuk Lembaga Sosial dan Pendidikan 

Lembaga-lembaga non-pemerintah dan pendidikan diharapkan dapat 

menjalin kerja sama dengan pihak kelurahan dalam menyelenggarakan 

program pemberdayaan ibu rumah tangga. Hal ini penting untuk 

membantu ibu rumah tangga menjadi agen perubahan di lingkungan 

sekitarnya. 

4. Pengembangan Ekonomi Keluarga 

Mengingat banyak ibu rumah tangga di Kelurahan Naimata yang 

memiliki potensi dalam bidang usaha rumahan, disarankan agar ada 

fasilitasi dari pihak kelurahan, seperti pelatihan kewirausahaan, 

pemasaran digital, serta akses terhadap permodalan ringan. Ini dapat 

membantu meningkatkan pendapatan keluarga dan mengurangi 

ketergantungan ekonomi terhadap kepala keluarga. 

5. Peningkatan Akses Informasi 

Banyak ibu rumah tangga yang belum mendapatkan informasi yang 

memadai mengenai layanan sosial, kesehatan, dan pendidikan. Oleh 

sebab itu, disarankan adanya penyebaran informasi yang lebih intensif 
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melalui posyandu, PKK, atau media sosial lokal, agar ibu rumah tangga 

dapat mengakses hak dan layanan yang tersedia. 

6. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam hal cakupan data dan 

waktu. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk menggali 

lebih dalam mengenai peran ibu rumah tangga dalam aspek tertentu, 

seperti pengaruh terhadap pendidikan anak, pengelolaan keuangan 

keluarga, atau keterlibatan dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, 

dengan metode dan sampel yang lebih luas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


